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LKP (Layanan Konsultasi Padi)

LKP adalah alat bantu pengambil keputusan
pertanian digital yang dikembangkan oleh
International Rice Research Institute (IRRI)
untuk mengidentifikasi praktik pengelolaan
hara terbaik untuk lahan padi spesifik
menggunakan prinsip pengelolaan hara
spesifik lokasi (PHSL).



Mengisi

Informasi

Pengguna

Langkah-Langkah memperoleh

rekomendasi LKP 2.0
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Langkah-langkah utama untuk memperoleh rekomendasi LKP adalah sebagai berikut:

Sambungkan 

ke internet
Pergi ke: 

https://lkp.irri.org/

Daftarkan 

petani dan 

lahan 

pertanian

Lengkapi

kuesioner dan 

hasilkan

rekomendasi

Dilakukan 
sekaligus



Langkah 1: Mengisi Informasi Pengguna
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1. Buka browser, pastikan Anda terkoneksi ke internet

2. Pergi ke: https://lkp.irri.org/
3. Lengkapi Informasi Pengguna
4. Klik Simpan

*) Nama Belakang pada informasi pengguna
tidak wajib diisi, jika Anda tidak memiliki
nama belakang, kolom ini dapat dikosongkan

https://lkp.irri.org/


Langkah 2: Mendaftarkan Petani
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1. Klik Daftarkan Petani

2. Centang pernyataan
Persetujuan Privasi Data

3. Klik Setuju dan Lanjutkan

*) Jika petani sudah terdaftar, 
lewati langkah ini dan dapat
langsung mencari petani tersebut
menggunakan tombol Cari Petani



Langkah 2: Mendaftarkan Petani
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4. Lengkapi informasi detail

petani yang didaftarkan

5. Klik Kirim

*) Nama Belakang pada pendaftaran petani
tidak wajib diisi, jika petani tidak memiliki
nama belakang, kolom ini dapat dikosongkan
*) Semua informasi bertanda bintang merah 
* wajib diisi, jika tidak diisi, Anda tidak dapat 
melanjutkan ke tahap berikutnya



Langkah 2: Mendaftarkan Petani
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6. Klik OK

*) Nama Belakang pada informasi pengguna
tidak wajib diisi, jika Anda tidak memiliki
nama belakang, kolom ini dapat dikosongkan



Mencari Petani

8

Jika petani sudah terdaftar, dapat
melewati langkah mendaftarkan
petani dan langsung mencarinya:

1. Klik Cari Petani atau klik tombol
Menu lalu klik Cari Petani



Mencari Petani
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2. Cari petani terdaftar menggunakan:

• Nama Petani

• Lokasi

• Nomor ID referensi LKP

• Gabungan dari keduanya atau semuanya

3. Klik Kirim



Mencari Petani
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4. Klik pada kotak profil petani yang dimaksud.

Halaman petani tersebut akan terbuka.



Langkah 3: Mendaftarkan Lahan Petani
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1. Buka profil petani yang akan
didaftarkan lahannya

2. Klik tombol Menu di pojok kiri 
atas

3. Klik Daftar Lahan



Langkah 3: Mendaftarkan Lahan Petani
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4. Klik Daftarkan Lahan Baru

*) Jika belum ada lahan yang didaftarkan
atas nama petani tersebut, list lahannya akan
kosong. Jika sudah ada lahan yang 
didaftarkan, lahan tersebut akan muncul di 
list lahan.



Langkah 3: Mendaftarkan Lahan Petani
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5. Lengkapi informasi lahan petani

*) Nama lahan dapat diisi dengan ciri-ciri lokasi lahan
tersebut, nama dari pemilik lahan dan sebagainya.



Langkah 3: Mendaftarkan Lahan Petani
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6. Klik Tambahkan Informasi untuk

menambahkan informasi umum musim

*) Tambahkan informasi umum musim sebanyak
jumlah tanam padi dalam setahun



Langkah 3: Mendaftarkan Lahan Petani
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7. Lengkapi informasi umum musim

8. Klik Kirim



Langkah 3: Mendaftarkan Lahan Petani
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9. Klik OK

10. Ulangi langkah-langkah tersebut untuk

musim-musim lainnya. Jumlah informasi

umum musim disesuaikan dengan

jumlah musim tanam lahan tersebut.



Langkah 3: Mendaftarkan Lahan Petani
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11. Klik Kirim



Langkah 3: Mendaftarkan Lahan Petani
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11. Klik OK

*) Lahan yang sudah tersimpan, tidak dapat
diubah informasi dasarnya, namun masih
dapat menambahkan informasi umum
musim. Lahan yang sudah tersimpan juga 
memiliki GPX ID unik untuk penamaan file 
GPX hasil pengukuran lahan tersebut.



Langkah 4: Menghasilkan Rekomendasi
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1. Klik Hasilkan Rekomendasi

2. Jawab pertanyaan modul 1-4

*) Lahan yang sudah tersimpan, tidak dapat
diubah informasi dasarnya, namun masih
dapat menambahkan informasi umum
musim. Lahan yang sudah tersimpan juga 
memiliki GPX ID unik untuk penamaan file 
GPX hasil pengukuran lahan tersebut.



Modul 1: Informasi Lahan
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Apakah Anda memiliki kendali atas irigasi?

❏ Tidak

❏ Ya

Apakah Anda menanam di seluruh lahan?

❏ Tidak

❏ Ya

Klik Selanjutnya



Modul 2: Tentukan Target Hasil

LKP menentukan kebutuhan pupuk berdasarkan target hasil yang 

telah ditentukan. Target hasil ditentukan dari lokasi lahan, tanggal

tanam, varietas, hasil petani dan sumber air.

Bagaimana padi Anda akan ditanam pada musim yang akan

diberikan rekomendasi ini?

❏ Pindah tanam secara manual

❏ Pindah tanam menggunakan mesin

❏ Tabur benih langsung pada kondisi lahan basah

Kapan tanggal sebar benih di persemaian? Pilih tanggal

Berapa perkiraan umur bibit akan ditanam?

❏ Sekitar 16 hari

❏ Sekitar 21 hari

❏ Sekitar 26 hari
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Modul 2: Tentukan Target Hasil

Apa varietas yang akan ditanam

pada musim ini?

❏ Inbrida

❏ Hibrida

Pilih Varietas: ___________________
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*) Jika varietas yang ditanam belum ada pada daftar 
varietas, pilih Not in the list lalu tuliskan nama 
varietasnya dan pilih umur varietas tersebut.
*) Di akhir setiap modul ada halaman ringkasan
seperti ini. Ini membantu pewawancara memastikan
bahwa setiap pertanyaan dijawab dengan benar

Klik Selanjutnya



Modul 3: Tentukan Takaran Pupuk

LKP menentukan kebutuhan pupuk berdasarkan kebutuhan tanaman dan 

disesuaikan dengan masukan dari sumber unsur hara lain seperti irigasi, 

sisa tanaman dan bahan organik lainnya.

Berapa hasil panen Anda untuk musim tanam sebelum musim tanam saat

ini untuk 1 ha?

Satuan ______

Jumlah ______

Apa tanaman utama yang ditanam pada musim sebelumnya?

❏ Padi

❏ Jagung

❏ Kacang-kacangan (legum)

❏ Sayuran atau melon
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Modul 3: Tentukan Takaran Pupuk

Bagaimana cara perontokan gabah pada musim sebelumnya?

❏ Panen dan perontokan gabah secara manual

❏ Panen secara manual dan perontokan gabah menggunakan mesin

❏ Alat panen mesin

Pada musim yang dipilih, apakah Anda akan menggunakan pupuk organik

buatan pabrik?

❏ Tidak

❏ Ya

Pada musim yang dipilih, apakah Anda akan menggunakan pupuk kandang

atau bahan organik yang diproduksi secara lokal?

❏ Tidak

❏ Ya
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Klik Selanjutnya



Modul 4: Tentukan Waktu, Pembagian, dan Jenis Pupuk
untuk rekomendasi pemupukan

Pemilihan waktu dan pembagian pupuk yang tepat selama tahap

pertumbuhan kritis akan menjamin jumlah anakan dan malai yang baik. 

Hal ini juga meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk.

Pilih pupuk yang mengandung P dan K yang akan Anda gunakan pada 

musim yang dipilih

❏ Phonska (15-15-15-10)

❏ Phonska Plus (15-15-15 dengan Zinc dan S)

❏ Phonska (15-10-12)

❏ Pelangi (15-15-15-0)

❏ Kujang (15-15-15-0)

❏ NPK Ababil (15-15-15)

❏ YaraMila Unik Biru (16-16-16)

❏ NPK Mutiara (9-25-25)

❏ Ammonium phosphate (16-20-0 dengan S)

❏ Lainnya
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Modul 4: Tentukan Waktu, Pembagian, dan
Jenis Pupuk untuk rekomendasi pemupukan

Pilih jenis urea yang akan Anda gunakan

pada musim yang dipilih

❏ Urea (46-0-0)

❏ Ammonium sulfate (ZA)
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Ringkasan:

Klik Selanjutnya



Langkah 4: Menghasilkan Rekomendasi
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3. Setelah rekomendasi sudah final dan

tidak ada pengeditan atau koreksi, klik

Kirim dan unduh rekomendasi



Langkah 4: Menghasilkan Rekomendasi
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4. Klik OK untuk kembali ke halaman

lahan petani



Langkah 5: Melihat dan Membagikan

Hasil Rekomendasi
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1. Hasil Rekomendasi dapat dilihat, 
dibagikan dan diunduh kembali
kapan saja pada bagian informasi
lahan petani. Klik Bagikan untuk
membagikan melalui email.

2. Klik Lihat untuk melihat Kembali 
hasil rekomendasi LKP.

3. Klik Unduh untuk mengunduh
Kembali hasil rekomendasi LKP.



Contoh Halaman 

Rekomendasi LKP


